BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program magazine show “Womenpreneur” ini diproduksi dengan
menarapkan teknik editing yaitu Split Screen. Penggunaan Split Screen di
terapkan keberbagai aspek antara lain pengambilan gambar dan editing, bertujuan
agar Split Screen dapat dinikmati oleh penonton tidak hanya dari aspek editing
saja namun dapat dinikmatin dari visual yang di suguhkan. Penerapan teknik ini
diharapkan selain dapat meningkatkan informasi, dapat juga menjadi suatu bentuk
baru yang menarik, berkarakter, dan dapat menyampaikan secara lengkap
informasi yang disampaikan.

Sebagai  sutradara dalam  program televisi  magazine  show
“Womenpreneur”, banyak hal yang menjadi catatan pada proses produksi
program magazine show ini. Program televisi magazine show “Womenpreneur”
merupakan sebuah gaya segar dalam pengemasan sebuah tayangan televisi
bertema wirausaha yang terkesan membosankan bagi semua kalangan. Hal itu
dilihat dari pengkarakteran rubrik yang disampaikan memiliki tema dan suguhan
serta tampilan yang menarik dan berbeda-beda. Selain itu, penerapan Split Screen
pada program magazine show “Womenpreneur” menjadi hal menarik yang dapat
disuguhkan kepada penoton dikarenakan tampilan visual yang dapat menggait
penoton.

Program magazine show “Womenpreneur” menerapkan Teknik editing
Split Screen menjadi poin yang menarik dikarenakan penerapan Split Screen dapat
membuat fokus serta detail informasi dapat lebih meningkat. Sebuah terobosan
awal dalam pembuatan program acara televisi yang menghibur, informatif, dan
berkarakter. Diharapkan program “Womenpreneur” dapat memberi hal baik serta

munculnya program-program sejenis yang lebih menarik lagi.
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B. Saran
Ada beberapa hal yang bisa disarankan untuk persiapan membuat program
televisi magazine show antara lain :

1. Memahami serta mengetahui ide dengan sangat matang akan mempermudah
sutradara untuk mengerjakan proses produksi hingga akhir.

2. Pengumpulan riset yang akurat serta benar adanya adalah hal penting yang
harus dilakukan saat akan merancang sebuah suguhan informasi yang akan
disampaiakan.

3. Menyaring tema yang akan dibuat agar sebuah konten dapat memiliki
karakter serta suguhan informasi yang dapat dijangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat.

4. Mencari refrensi dari berbagai aspek tidak terpaku hanya dalam satu jenis
program akan membuka wawasan baru dalam menciptakan program
magazine show yang menarik serta berkarakter.

5. Membuat rancangan sebelum shooting akan membuat proses produksi
berjalan dengan baik tanpa adanya kemoloran waktu serta pembengkakan

biaya yang tidak diinginkan.
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